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ABSTRAK

Tumbuhan perepat (Sonneratia alba) merupakan salah satu spesies mangrove yang memilki potensi
sebagai sumber antioksidan yang dimanfaatkan oleh masyarakat pesisir Kuala Bubon. Tujuan penelitian
adalah untuk menentukan potensi senyawa bioaktif pada daun perepat (S. alba) asal pesisir Kuala Bubon
sebagai antioksidan. Metode ekstraksi menggunakan tiga pelarut (methanol, etil asetat dan n-heksana)
melalui maserasi tunggal. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan daun S. alba
meliputi fenolik, saponin, tannin dan steroid. Hasil uji antioksidan dengan menggunakan metode DPPH
menunjukkan bahwa ekstrak methanol memiliki aktivitas antioksidan yang paling kuat dengan nilai IC_
sebesar 26,68+2,2 mg/L sedangkan ekstrak etil asetat sebesar 33,37+3,4 mg/L dan ekstrak n-heksana memiliki
aktivitas antioksidan yang paling lemah dengan nilai IC, sebesar 35,37+2,5 mg/L. Hal ini menunjukkan
bahwa daun perepat (S. alba) memiliki prospek menjanjikan dalam penemuan antioksidan alami.

Kata kunci: antioksidan, fenolik, fitokimia, Kuala Bubon, mangrove

Screening of Antioxidant Bioactive Compounds from Mangrove Sonneratia alba J.E.
Smith Leaves of The Coast Kuala Bubon, West Aceh

ABSTRACT

Mangrove Sonneratia alba is a potential source of antioxidant bioactive compounds and is utilizated
by the coastal community of Kuala Bubon. The aim of this study was to determine the antioxidant activity
of the mangrove leaves. Three solvents namely methanol, ethyl acetate, and n-hexane were used to extract
the bioactive compounds. Based on the results the methanolic extract had the strongest antioxidant activity
with IC50 value 26.68+2.2 mg/L whereas the ethyl acetate extract had IC, 33.37+3.4 mg/L and the n-hexane
extract had the weakest antioxidant activity with IC50 value 35.37+2.5 mg/L. These results suggest that the
mangrove (S. alba) leaves have promising prospectas a source of natural antioxidants.

Keywords: antioxidant, Kuala Bubon, mangrove, phenolic, phytochemical
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PENDAHULUAN

Mangrove  merupakan  komunitas
tumbuhan yang mampu hidup pada habitat
yang memiliki perubahan ekstrim pada
faktor-faktor pembatas meliputi salinitas,
temperature, angin kencang dan lain-lain.
Berbagai spesies mangrove yang tersebar di
kawasan pesisir dengan beragam biota yang
berasosiasi membentuk suatu ekosistem.
Buamona et al. (2017) menyatakan bahwa
ekosistem mangrove juga dipengaruhi oleh
pasang surut air laut yang didominasi oleh
spesies pohon dan semak yang mampu
beradaptasi pada perairan payau.

Hutan mangrove sudah dimanfaatkan
oleh masyarakat pesisir sejak turun temurun
sebagai sumber pangan dan obat-obatan
tradisional. Namun, indigenous knowledge
terkait pemanfaatan hutan mangrove yang
sudah dilakukan oleh nenek moyang terdahulu
belum dibukti secara ilmiah. Salah satu spesies
mangrove unik yang sudah dimanfaatkan
oleh masyarakat pesisir Aceh yaitu spesies
Sonneratia alba. Masyarakat Aceh Barat
menyebutkan spesies S. alba dengan sebutan
Brumbang. Buah S. alba tersebut dimanfaatkan
sebagai minuman kesehatan bagi masyarakat
pesisir Aceh Barat. Namun, produk minuman
kesehatan berbahan baku S. alba tersebut
belum dikomersialkan dalam skala produksi.
Mangrove S, alba diduga memiliki kandungan
antioksidan yang cukup tinggi. Hal ini
mendorong peneliti untuk melakukan kajian
senyawa bioaktif pada mangrove S. alba.

Senyawa bioaktif dapat ditentukan
menggunakan uji fitokimia dimana senyawa
tersebut memainkan peranan penting dalam
meningkatkan daya tahan tubuh, kekebalan
tubuh, dan mencegah berbagai penyakit
seperti penyakit katarak, osteoporosis, stroke,
tekanan darah tinggi dan gangguan saluran
pencernaan. Senyawa bioaktif yang ada pada
tumbuhan mengandung senyawa golongan
alkaloid, tanin, polifenol, flavonoid, saponin,
steroid dan triterpenoid (Juniarti et al. 2009).
Nurjanah et al. (2013) melaporkan bahwa
kangkungair (Ipomoea aquatica) mengandung
senyawa bioaktif misalnya golongan
alkaloid, steroid, triterpenoid dan fenol
hidrokuinon. Selain itu, aktivitas daun dan
batang lindur mempunyai nilai antioksidan
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yang sangat tinggi (Nurjanah et al. 2015 dan
Nurjanah et al. 2016). Hasil penelitian
Gazali et al. (2019) melaporkan bahwa hasil
uji aktivitas antioksidan menunjukkan bahwa
ekstrak etil asetat memiliki nilai IC,, 8,81
pg/mL, metanol 9,31 pg/mL dan n-heksana
IC,, 238,47 ug/mL. Santoso et al. (2011)
melaporkan hasil temuan bahwa buah pedada
(Sonneratia caseolaris) memiliki kandungan
senyawa alkaloid, steroid, flavonoid dan fenol
hidrokuinon.

Dewasa ini, banyak antioksidan sintetik
yang beredar di pasaran bersifat karsinogenik
untuk mencegah radikal bebas yang
menyebabkan kanker dan gangguan yang
membahayakan tubuh manusia. Laili et al.
(2018) menyatakan bahwa radikal bebas
adalah senyawa kimia yang mengandung satu
atau lebih electron-elektrin reaktif yang tidak
berpasangan yang mengarah pada reaksi pada
molekul lainnya agar dapat mempertahankan
stabilitas. Atta et al. (2017) melaporkan bahwa
antioksidan secara luas digunakan sebagai
bahan baku pada suplemen makanan untuk
kesehatan dan mencegah penyakit seperti
kanker, penyakit kardiovaskular. Selain
itu, antioksidan dapat digunakan sebagai
pengawet untuk makanan. Oleh karena itu,
peneliti berusaha melakukan eksplorasi
antioksidan alami sebagai alternatif untuk
mencegah radikal bebas. Salah satu sumber
agen antioksidan alami adalah obat herbal
yang berasal dari pesisir laut seperti mangrove
S. alba.

Sonneratia adalah kelompok tumbuhan
mangrove yang berasal dari family Lythraceae
yang berkembang secara luas pada wilayah
antara laut dan daratan baik daerah tropis
maupun daerah subtropis. Spesies dalam
genus Sonneratia meliputi S. alba, S. apetala,
S. caseolaris, S. griffithii, S. hainanensis, S.
lanceolata dan S. ovata (Mao dan Foong
2013). S. alba merupakan spesies mangrove
yang cukup berkembang pada ekosistem
pesisir Kuala Bubon Kabupaten Aceh
Barat. Spesies S. alba diduga memiliki kaya
senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai
suplemen herbal yang baru. Hasil penelitian
Saad et al. (2012) dan Morada et al. (2011)
menyatakan bahwa mangrove S. alba
menghasilkan aktivitas antimikroba melawan
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mikroorganisme tertentu dan aktivitas
hypoglycemic misalnya pemanfaatan glukosa
termodifikasi, peningkatan level serum insulin
dan penurunan level darah glukosa. Oleh
karena itu, peneliti mencoba membandingkan
potensi bioaktivitas mangrove S. alba asal
pesisir Kuala Bubon Aceh Barat dengan
melakukan riset lebih lanjut terkait aktivitas
antioksidan pada spesies S. alba tersebut.
Penelitian ini bertujuan menentukan potensi
senyawa bioaktif pada daun perepat (S. alba)
asal pesisir Kuala Bubon sebagai antioksidan.

BAHAN DAN METODE

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian
tersebut adalah daun S. alba, metanol pa
(Merck), etil asetat pa (Merck), dan n-heksana
(Merck), asam askorbat, H3BO3 2% (Merck),
NaOH 40% (Merck), HNO, pekat (Merck),
HCIO, larutan DPPH (2,2-diphenil-2-picryl
hydrazil (Sigma-Aldrich)), akuades, pereaksi
Dragendroft (Sigma Aldrich) 2 mL HCI pekat
(Merck) dan 10 ml akuades, pereaksi wagner
dan pereaksi wayer. Alat yang digunakan rota-
ry vacuum evaporator (Heidolph WB 2000),
alat-alat gelas (pyrex), tabung reaksi, mikropi-
pet, sonicator, dan spektrofotomteter UV-Vis
(1280 Shimazdu).

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan diawali dengan
pengambilan sampel daun S. alba yang
berlokasi di Pesisir Kuala Bubon Kecamatan
Samatiga Kabupaten Aceh Barat Propinsi Aceh.
Tahapan awal ini dilakukan kajian ekologis
dengan melakukan observasi morfologi dan
habitat mangrove S. alba yang tersebar di
area pesisir Kuala Bubon. Hal ini bertujuan
untuk  mendapatkan gambaran umum
ekosistem mangrove S. alba yang tumbuh di
kawasan ekosistem pesisir mangrove Kuala
Bubon. Selanjutnya, sampel S. alba dibawa
ke laboratorium Kelautan Terpadu Fakultas
Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas
Teuku Umar untuk dilakukan identifikasi
spesies S. alba berdasarkan buku panduan
identifikasi spesies mangrove.

Sampel tersebut dikeringkan dengan
cara dibawa sinar matahari pagi dan diangin-
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anginkan selama 3 hari sampai sampelnya
benar-benar kering. Selanjutnya dibawa ke
Laboratorium Kimia FMIPA Universitas
Syiah Kuala. Sampel tersebut dihaluskan
menggunakan blender sampai berbentuk
serbuk simplisia. Parameter yang diuji pada
setiap tahapan penelitian ini meliputi uji
fitokimia, uji kadar air, uji kadar abu, dan uji
aktivitas antioksidan.

Preparasi sampel

Sampel daun S. alba yang diperoleh dari
Pesisir Kuala Bubon Kabupaten Aceh Barat
dibersihkan dari kotoran. Selanjutnya, sampel
tersebut dikeringkan di udara tersebut dan
dihaluskan dengan menggunakan blender
hingga membentuk serbuk simplisia.

Serbuk ini dianalisis kadar air dengan
metode oven dan kadar abu dengan
menggunakan  tanur dan  selanjutnya
dilakukan proses ekstraksi pada sampel S.
alba.

Ekstraksi dan isolasi

Simplisia daun S. alba sebanyak 250 g
dimaserasi dengan menggunakan pelarut
metanol selama 3 x 24 jam. Maserasi dengan
menggunakan  maserasi tunggal yang
mengacu pada Yenie dan Elystia (2013) dan
Gazali et al. 2019. Serbuk simplisia daun
S. alba sebanyak 250 g dimaserasi
menggunakan tiga pelarut yakni pelarut
methanol, etil asetat dan n-heksana sebanyak
500 mL selama 3x24 jam. Hasil maserasi
tersebut disaring menggunakan kerta saring
Whatman untuk memperoleh filtrat dan
residu. Selanjutnya, filtrat tersebut dievaporasi
menggunakan rotary vacuum evaporator pada
suhu kurang 50 °C selama 1 jam, sehingga
dihasilkan ekstrak. Ekstrak ini berikutnya
ditentukan rendemen dan diuji aktivitas
antioksidannya

Uji aktivitas Antioksidan

Potensi antioksidan ekstrak daun spesies
S. alba ditentukan oleh standar metode 1,
1-diphenyl-2-picryl hydroxyl (DPPH) vyang
mengacu pada Reddy dan Grace, (2016)
dengan modifikasi. Sampel ekstrak dengan
masing-masing konsentrasi meliputi 20, 40,
60, 80 dan 100 ppm) diambil sebanyak 5 mL
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dimasukkan ke dalam tabung reaksi kemudian
ditutup dengan aluminium foil. Selanjutnya,
ekstraknya ditambahkan 1 mL DPPH
0,004%. Larutan dikocok sampai homogen
dan didiamkan selama 30 menit pada suhu
ruang tanpa cahaya. Absorbansi diukur pada
panjang gelombang 517 nm menggunakan
spektrofotometer UV-Vis.

Perhitungan persentase aktivitas
antioksidan
Perhitungan persentase aktivitas

antioksidan dihitung menggunakan cara
membandingkan absorbansi sampel tanpa
penambahan ekstrak dan sampel dengan
penambahan ekstrak. Perngukuran persentase
aktivitas antioksidan dapat dirumuskan
(Chang et al. 2005):

% Aktivitas Antioksidan = [(A-B)/A]x 100%

Keterangan :
A : Absorbansi blanko (tanpa sampel)
B : Absorbansi sampel (penambahan sampel)

Perhitungan nilai IC;

Nilai IC, diperoleh dari persamaan kurva
regresi linear antara % aktivitas antioksidan
(sumbu y) dan konsentrasi ekstrak (sumbu
x) dengan menggunakan persamaan Regresi
linear dapat dirumuskan sebagai berikut :

Y =a+bx

Keterangan :

y = variabel dependen

x = variabel independen

o

a = konstanta
b = koefisien regresi

Analisis data

Analisis data diolah menggunakan
statistika deskriptif menggunakan MS Excel.
dengan membandingkan hasil pengujian
dengan studi literatur. Pengujian antioksidan
menggunakan persamaan regresi liniear.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Mangrove S. alba
Pesisir Kuala Bubon

Tumbuhan mangrove S. alba merupakan
tumbuhan yang umumnya ditemukan hidup
di daerah lempung berpasir sekitaran pinggir
pantai maupun disepanjang tepian sungai
atau rawa-rawa yang masih ada dipengaruhi
pasang surut air laut. Hasil survei di lapangan
menunjukkan bahwa tumbuhan mangrove
S. alba memiliki populasi sebanyak kurang
lebih 50 pohon yang berpencar sepanjang
pesisir Kuala Bubon (Figure 1). Mangrove
S. alba memiliki ciri batang berwarna coklat
keabu-abuan, tangkai dan ranting cenderung
rimbun dengan tinggi 2-10 m. S. alba memiliki
akar nafas yang banyak dan menjorong keatas
tanah  dan berbentuk kerucut, tingginya
mencapai 25 cm.

Manfaat mangrove S. alba bagi manusia
diantaranya batang pohon tersebut dapat
digunakan sebagai arang dan buahnya
dapat dijadikan sebagai olahan makanan.
Santoso et al. (2005) melaporkan bahwa buah
muda berasa asam dapat dimakan secara

Figure 1 Rooting system and branch of mangrove S. alba
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langsung dan dapat dibuat sirup atau jus dan
buah yang sudah tua merupakan bahan baku
untuk pembuatan kue seperti dodol dan wajit.

Buah S. alba berbentuk seperti bola
dengan ujung bertangkai dan kulit buah
berwarna hujau kekuningan bagian dasarnya
terdapat enam kelopak buah. Buah S. alba
memiliki banyak biji (150-200 biji) dan akan
terjatuh ketika matang. S. alba memiliki bau
khas seperti buah apel dan memiliki rasa
asam. Ukuran buah diameter 3,5-4,5 cm.

Daun S. alba tidak bersisik jumlahnya
tunggal, bentuknya seragam, tidak berduri,
bentuk simetris, tidak terbelah, halus atau
rata, berukuran 5-12,5 x 3-9 cm. Pertulangan
daun berjumlah tiga tulang dari pangkal
daun, tangkai daun pendek tidak bersayap,
menempel di bawah ketiak daun, ujung
daun tidak membengkak. Bunga S. alba
berbentuk seperti lonceng, panjangnya 2-2,5
cm. memiliki benang sari berwarna putih
dan pangkalnya kuning dan mudah rontok.
Tangkai bunga panjangnya 1 cm. Daun
mahkota putih, mudah rontok. Kelopak bunga
sebanyak 8 helai, bagian luar berkulit hijau di
dalam berwarna kuning (Figure 3).

Hasil Uji Kadar Air dan Kadar Abu
Penentuan kadar air pada penelitian
untuk mengetahui ketahanan daya simpan
suatu bahan agar dapat diketahui cara
penyimpanan terbaik bagi sampel yang
digunakan sehingga dapat menghindari
pengaruh aktifitas jamur (mikroba) dan enzim
penyebab dari kerusakan. Penentuan kadar air
pada simplisia S. alba memperoleh hasil kadar
air sebesar 15.33%. Nilai ini menunjukkan
bahwa sampel daun S. alba lumayan tahan
lama untuk disimpan dalam jangka lama. Hal

s, R

\ (1)

e AT e e e
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ini sesuai dengan pernyataan Septianingsih et al.
(2010) bahwa produk dengan kadar air yang
rendah akan mempunyai daya awet yang lebih
lama dari pada yang mempunyai kandunga
air tinggi. Winarno (1997) menambahkan bila
kadar air yang terkandung dalam suatu bahan
kurang 10 % maka kesetabilan bahan akan
optimum dan perkembangan mikroba dapat
dikurangi. Penentuan kadar abu bertujuan
untuk menetahui kandungan mineral atau
senyawa anorganik yang terdaapat pada
simplisia. Adapun hasil analisis kadar abu
yang diperoleh dari simplisia daun mangrove
S. alba adalah 6.01%.
Rendemen Ekstrak Kasar Daun
Mangrove S. alba

Ekstraksi adalah suatu proses pemisahan
suatu zat berdasarkan perbedaan kelarutannya
memgunakan pelarut yang sesuai. Metode
ekstraksi tergantung pada polaritas senyawa
yang akan diekstraksi dengan prinsip like
dissolve like yaitu pelarut polar akan akan
melarutkan senyawa polar dan pelarut non-
polar akan melarutkan senyawa non-polar
dan semi polar juga akan melarutkan senyawa
semi polar. Pemilihan pelarut yang digunakan
juga tergantung kepada sifat kelarutan zat
tersebut. Suatu senyawa akan menunjukan
kelarutan yang berbeda-beda dalam pelarut
yang berbeda pula (Khopkar, 2008). Nilai
% rendemen ekstrak daun mangrove S. alba
dapat disajikan pada Table 1.

Hasil perhitungan persen (%) rendemen
ekstraksi simplisia daun mangrove S. alba
menunjukkan bahwa rendemen tertinggi
diperoleh dari etrak metanol sebesar 6.7%. Hal
ini menunjukan bahwa senyawa polar lebih
dominan terdapat pada daun mangrove S. alba.

“\'\\‘V\"!\\I“qu\lw‘V.‘ UL e

Figure 2 Fruit and stem of mangrove S. alba
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Figure 3 Leaves and flower of mangrove S. alba

Table 1 Yield extract of mangrove S. alba leaves

Sample I.nitial Cru@e extract ngple Yield
weight (g) weight (g)  weight (g) (%)
Methanol crude extract 271.8 285.2 200 6.7
Ethyl acetate crude extract 271.8 281.1 200 4.65
n-hexane crude extract 271.8 273.5 200 0.8
Tabel 2 Phytochemical screening of S. alba leave extracts
Phytochemical properties Methanol  Etyl Acetate  n-hexane Result
Alkaloid - - -
Mayer - - -
Wagner - - -
Dragendorft - - -
Flavonoids - - -
Terpenoid - - -
Saponin + - - Foam
Phenolic + + - Green
Tannin + + - Dark green
Steroid + + + Green
Triterpenoid - - -

Note: + = detected; - = not detected

Metanol merupakan pelarut yang memlili sifat
polar yang mampu mengekstraksi senyawa
aktif yang larut dalam cairan ekstraseluler
dan intraseluler (Harborne 1987). Rendemen
terendah diperoleh pada ekstrak n-heksan
sebesar 0.8% yang berarti komponen senyawa
non polar hanya sedikit pada daun mangrove
S. alba.

Hasil Uji Fitokimia
Uji fitokimia merupakan salah satu cara
mengetahui kandungan senyawa yang terdapat
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didalamtumbuhanberupametabolitsekunder.
Senyawa tersebut dapat berfungsi sebagai
pertahanan diri (survival) bagi tumbuhan
dan memberikan kesehatan bagi manusia. Uji
fitokimia pada penelitian ini dilakukan pada
simplisia kering untuk mengetahui data awal
senyawa spesifik meliputi uji alkaloid, steroid,
saponin, flavonoid, fenolik, saponin, tanin,
yang mengacu pada metode Harbone (1987).
Hasil uji fitokimia dapat dilihat pada Table 2.
Hasil wuji fitokimia simplisia kering
pada tabel menunjukan bahwa terdapat
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kandungan bahan aktif seperti alkaloid,
steroid, saponin, flavonoid, fenolik, tanin.
Raut dan Anthapan (2013) menyatakan
hasil uji kualitatif dari ekstrak metanol daun
S. alba positif mengandung senyawa fenolik,
saponin, tanin dan steroid. Pada ekstrak etil
asetat mengandung senyawa fenolik, tanin
dan steroid. Sementara, ekstrak n-heksana
hanya mengandung senyawa steroid. Menurut
Bandaranayake (2002), metabolit sekunder
yang ditemukan pada tumbuhan mangrove

meliputi senyawa golongan alkaloid, fenolik,
steroid dan terpenoid memiliki potensi
aktivitas antioksidan. Saponin berkasiat
menunjukkan adanya aktivitas leukimia,
paralysis, asma, rematik serta anti peradangan
(Purnobasuki 2005).

Firdayani et al. (2015) menyatakan
steroid salah satu senyawa yang banyak
digunakan dalam pengobatan seperti anti
bakteri, anti inflamasi dan obat pereda nyeri.
Tanin pada umumnya diperoleh dari tumbuh-

Table 3 Phenolic, saponin, tannin and steroid from crude extracts of S. alba leaves

Secondary metabolite Methanol

Ethyl Acetate n-hexane

Phenolic

Saponin

J I

Tannin

Steroid

Masyarakat Pengolahan Hasil Perikanan Indonesia

408



JPHPI 2020, Volume 23 Nomor 2

Skrining senyawa bioaktif daun perepat, Gazali et al.

Table 4 The Antioxidant Activity of S. alba leaf extracts

Crude extracts Antioxédmaz(;/z?ctivity
Methanol 26.68+0.5
Ethyl Acetate 33.37+1.4
n-hexane 35.37+2.05
Acorbic acid 1.35

Note: results are presented as mean+SD (n=2)

tumbuhan pada bagian kayu, kulit dan buah.
Tanin pada buah berfungsi sebagai pelindung
pada tumbuhan pada saat masa pertumbuhan
dibagian tertentu, misalnya buah yang belum
matang dan pada saat matang tanin akan hilang
(Pari 1990). Menurut Hagerman (2002) tanin
memiliki peranan biologis yang kompleks
mulai dari pengendap protein hingga
pengkhelat logam. Tanin juga dapat berfungsi
sebagai antioksidan biologis. Fenol adalah
senyawa yang terikat pada cincin aromatik
dengan satu gugus hidroksil (Fessenden dan
Fessenden 1986). Efek biologis dari senyawa
fenolik menghasilkan aktivitas antioksidan
melalui mekanisme pereduksi, penangkap
radikal bebas, pengkelat logam, peredam
terbentuknya oksigen singlet serta pendonor
elektron (Karadeniz et al. 2005). Senyawa
fenol merupakan senyawa yang cukup banyak
ditemukan pada setiap tumbuhan namun
berbeda-beda pada setiap bagian tumbuhan
(Salimi 2012). Senyawa fenol juga bayak
terkandung pada daun (Felicia et al. 2016).

Hasil Uji Antioksidan Ekstrak Kasar
Daun Mangrove S. alba

Antioksidan didefinisikan sebagai zat
yang dapat mencegah terjadinya reaksi
autooksidasi radikal bebas dalam oksidasi
lipid (Septiana dan Asnani2013). Kemampuan
ekstrak dalam menghambat antioksidan
ditentukan berdasarkan nilai IC,  Nilai
tersebut menunjukkan konsentrasi sampel
yang dibutuhkan untuk mengurangi aktivitas
radikal bebas. Hasil uji aktivitas antioksidan
pada ekstrak daun S. alba menunjukkan
perubahan warna pada larutan DPPH yang
semula berwarna unggu pekat berubah
menjadi kuning. Andayani et al. (2008)
melaporkan adanya aktivitas antioksidan dari
sampel mengakibatkan perubahan warna
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pada larutan DPPH dalam metanol yang
semula berwarna ungu pekat menjadi kuning
pucat. Nilai aktivitas antioksidan pada daun
mangrove S. alba dapat disajikan pada Table 4.

Hasil pengujian nilai aktivitas antioksidan
pada Table 4 menunjukkan bahwa ketiga
ekstrak jasar daun S. alba memiliki aktivitas
yang berbeda. Ekstrak metanol memiliki nilai
IC,, sebesar 26.68 mg/L sedangkan ekstrak
etil asetat memiliki nilai IC | 33.37 mg/L
dan ekstrak n-heksana memiliki nilai IC |
35.37 mg/L. berdasarkan hasil pengujian
aktivitas antioksidan pada ketiga ekstrak
yang berbeda menunjukkan bahwa ekstrak
methanol memiliki aktivitas antioksidan
yang paling kuat disbandingkan ekstrak etil
asetat dan ekstrak n-heksan. Hal ini diperkuat
dengan penyataan Bahriul ef al. (2014) bahwa
nilai IC, kurang dari 50 mg/L tergolong
memiliki aktivitas antioksidan kuat, 50-100
mg/L sedang, 150-200 mg/L lemah dan lebih
dari 200 mg/L sangat lemah.. Sementara,
hasil penelitian Kusyana (2014) di Taman
Ekowisata, Suaka Alam Angke, Pantai Indah
Kapuk menyatakan bahwa daun S. alba
memiliki nilai aktivitas IC, sebesar 49,77
mg/L. Hal ini menunjukkan walaupun sama
spesies mangrove S. alba akan tetapi memiliki
perbedaan nyata pada kedua spesies S. alba.
Hal ini disebabkan karakteristik lingkungan
yang berbeda mempengaruhi jumlah
kandungan senyawa bioaktifnya.

Oktavianus (2013) melaporkan bahwa
senyawa  metabolik  sekunder  sangat
dipengaruhi kondisi lingkungan dalam
memproduksi senyawa. Selain kondisi dalam
lingkungan dan komponen biotik di sekitar
(organisme asosiasi. Predator, makro dan
mikroorganisme patogen). Mantell dan Smith
(1983) melaporkan bahwa pada umumnya
kandungan metabolit sekunder dalam
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kultur relatif rendah. Hal ini disebabkan
oleh pembentukan metabolit sekunder yang
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor
eksternal.

KESIMPULAN

Ekstrak kasar metanol daun S. alba
asal Pesisir Kuala Bubon Aceh Barat
memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi
dibandingkan dengan ekstrak etil asetat dan
n-heksana. Senyawa fenolik memainkan
peranan penting dalam menangkal radikal
bebas yang mengindikasi aktivitas antioksidan
yang terkandung di dalam ekstrak kasar daun
mangrove S. alba.
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